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SUMMARY 

MUHAMMAD ALFAJRI RAMADHAN, Study Of Micro Water System And 

Soil Fertility To Increase Rice Crop Productivity On Typology B Land Of Sri 

Mulyo Banyuasin Village (Supervised by MOMON SODIK IMMANUDIN ). 

Swamp lands in Indonesia play a very important and strategic role in 

agricultural development, especially in light of rapid population and industrial 

growth, as well as the reduction of fertile land due to conversion to non-

agricultural uses. The aim of this research is to study the impact of improving 

micro water management and soil fertility to determine the suitability design for 

rice cultivation in typology B land in Sri Mulyo village, and to observe the effect 

of liquid organic fertilizer (POC) on the productivity of rice plants in typology B 

land in Sri Mulyo village. The research on improving micro water management 

and soil fertility for rice productivity was conducted in tidal overflow type B land 

in Sri Mulyo Village, Air Salek Subdistrict, Banyuasin Regency. The method used 

in this research is the survey method with direct field observation. Peischaal 

boards were installed in tertiary channels while well pipes were driven into the 

research land. The conclusion of this research is that the fluctuation of 

groundwater levels follows the same pattern as the fluctuation of water levels in 

the channels, where an increase or decrease in water level in the channels is 

followed by a similar change in groundwater levels. In terms of production 

results, Karwan and Karsono had the highest yields, indicating better productivity, 

while Dede and Rahman had the lowest yields, indicating possible constraints on 

their land. This data is important for further evaluation of agricultural practices or 

land conditions. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD ALFAJRI RAMADHAN, Studi Tata Air Mikro Dan Kesuburan 

Tanah Untuk Meningkatkan Produktivitas Tanaman Padi Di Lahan Tipologi B 

Desa Sri Mulyo Banyuasain (Dibimbing oleh MOMON SODIK 

IMMANUDIN). 

Lahan rawa di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dan 

strategis bagi pengembangan pertanian terutama terkait dengan perkembangan 

penduduk dan industri yang cepat serta berkurangnya lahan subur karena konversi 

dan menjadi lahan non pertanian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

Mempelajari pengaruh perbaikan tata air mikro dan kesuburan tanah untuk 

menentukan rancangan kesesuaian tanaman padi di lahan tipologi B di desa Sri 

Mulyo dan Melihat pengaruh pemberian pupuk organik cair (poc) terhadap 

produktivitas tanaman padi di lahan tipologi B di desa Sri Mulyo. Penelitian 

perbaikan tata air mikro dan kesuburan tanah untuk produktivitas tanaman padi ini 

dilaksanakan di lahan pasang surut tipe luapan B di Desa Sri Mulyo Kecamatan 

Air Salek Kabupaten Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei dengan observasi langsung kelapangan. Papan Peischaal  

dipasangkan di saluran tersier sedangkan pipa wells ditancapkan ke lahan 

penelitian. Kesimpulan dari penelitian ini, Fluktuasi muka air tanah mengikuti 

pola yang sama dengan fluktuasi muka air di saluran, dimana kenaikan atau 

penurunan muka air di saluran diikuti oleh perubahan serupa pada muka air tanah. 

Pada hasil produksi, Karwan dan Karsono memiliki hasil tertinggi, menunjukkan 

produktivitas lebih baik, sementara Dede dan Rahman memiliki hasil terendah, 

mengindikasikan kemungkinan kendala pada lahan mereka. Data ini penting 

untuk evaluasi lebih lanjut mengenai praktik pertanian atau kondisi lahan. 

 

Kata kunci : Air, Padi, Rawa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Lahan rawa di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dan 

strategis bagi pengembangan pertanian terutama terkait dengan perkembangan 

penduduk dan industri yang cepat serta berkurangnya lahan subur karena konversi 

dan menjadi lahan non pertanian. Dinamika perkembangan pendudukan dan 

pertumbuhan sosial ekonomi masyarakat pada gilirannya menjadi pendorong 

meningkatnya permintaan pangan, khususnya meningkatkan produksi pangan 

termasuk gizi dan hasil pertanian, umumnya menjadi tantangan di masa depan. 

Oleh karena itu, intensifikasi, ektensifikasi dan diversifikasi pertanian menjadi 

tuntutan sekaligus tantangan yang tidak terelakan (Susilawati dan Nursyamsi, 

2014). Lahan rawa pasang surut merupakan lahan yang karakteristiknya 

dipengaruhi oleh pasang dan surutnya air laut maupun air sungai (Susilawati, 

2016). Subagio (2019) juga menambahkan bahwa lahan rawa pasang surut 

merupakan lahan suboptimal namun memiliki kesempatan yang besar untuk di 

tingkatkan produktivitasnya. 

Luasan lahan pasang surut di pulau Sumatera sekitar 6,6 juta Ha. Area 

sebenarnnya terletak di timur Sumatera, luasnya diperkirakan mencapai 2,92 juta 

Ha. Kemudian dari total luasan lahan tersebut, dilakukan reklamasi guna 

pengembangan pertanian dan pemukiman seluas 373.000 Ha (Direktorat Rawa 

dan Pantai, 2019). Sumatera Selatan memiliki luas lahan pasang surut sekitar 1,6 

juta Ha dan baru sekitar 0,36 juta Ha yang digunakan untuk usaha pertanian 

(Badan Litbang Pertanian, 2011 dan BPS Sumatera Selatan, 2014). Berdasarkan 

tipe luapannya lahan pasang surut terdiri dari: 1) tipe A, lahan terluapi oleh pasang 

besar maupun pasang kecil, 2) tipe B, lahan terluapi oleh pasang besar saja, 3) tipe 

C, lahan tidak terluapi air pasang besar maupun kecil, namun permukaan air 

tanahnya kurang dari 50 cm, 4) tipe D, lahan tidak terluapi oleh air pasang besar 

maupun kecil, namun permukaan air tanahnya lebih dari 50 cm. Pada tahun 2007-

2010 terjadi konversi lahan perkebunan sekitar 86.552 Ha dan pemukiman sekitar 

53.389 ha. Pengelolaan tanah dan air lahan pasang surut dilakukan secara hati-
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hati, karena lahan pasang surut rapuh (Fragile). Kesalahan dalam pengelolaan 

mengakibatkan pirit (FeS2), teroksidasi sehingga lahan menjadi masam (pH 1,3-3,3) karena 

menghasilkan ion besi (Fe3
+
), ion sulfat (SO32) dan melimpahnya ion H

+
 sehingga pertumbuhan 

tanaman tertekan. Pirit berbahaya bagi tanaman bila berada dalam kondisi teredukasi (Sahuri, 

2014). 

Tanaman padi ( Oryza Sativa L.) merupakan salah satu makanan pokok yang sangat 

digemari oleh masyarakat Indonesia. Tanaman padi merupakan tanaman budidaya yang sangat 

penting bagi umat manusia karena lebih dari setengah dari manusia dibumi bergantung pada 

tanaman ini sebagai sumber bahan pangan (Utama, 2015). Padi merupakan kebutuhan primer 

bagi masyarakat Indonesia, karena sebagai sumber energi dan karbohidrat bagi tumbuh mereka. 

Selain itu, padi merupakan tanaman yang paling penting bagi jutaan petani kecil yang ada di 

berbagai wilayah  di Indonesia (Handono, 2013). Penurunan produksi beras dapat mempengaruhi 

ketersediaan pangan. 

Padi merupakan tanaman pangan utama bagi penduduk di Indoneisa yang kebutuhannya 

terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Budi daya padi dilakukan oleh 

petani pada berbagai agroekosistem lahan yang sebagian besar merupakan lahan suboptimal. 

Pengembangan padi pada lahan pasang surut dihadapkan pada berbagai kendala fisika dan kimia 

lahan. Masalah fisika dan kimia lahan yang dihadapi dalam pengembangan tanaman pangan di 

lahan pasang surut meliputi genangan air dan kondisi fisik lahan, kemasaman tanah dan asam 

organik yang tinggi pada lahan gambut, zat beracun dan intrusi air asin, kesuburan alami yang 

rendah dan keragaman kondisi lahan yang tinggi. Selain masalah biofisik lahan pengembangan 

padi di lahan pasang surut juga dihadapkan pada permasalahan terjadinya serangan OPT 

diantaranya yang cukup meresahkan petani adalah serangan penyakit blas (Subekti, 2021).  

Salah salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas padi adalah sistem tanam. 

Menurut Lita (2013) pada penelitiannya menyatakan bahwa sistem tanam padi mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman padi. Salah satu teknologi Budi daya tanaman padi 

yang menjadi unggulan dalam mendukung produktivitas padi secara nasional, yaitu sistem tanam 

jajar legowo. Pada dasarnya sistem tanam jajar legowo adalah untuk meningkatkan populasi 

dengan cara mengatur jarak tanam. Sistem ini juga  memanipulasi tata letak tanaman, sehingga 

rumpun tanaman sebagian besar menjadi tanaman pinggir. Tanaman padi yang berada di pinggir 

akan mendapatkan cahaya sinar matahari yang lebih banyak, sehingga menghasilkan gabah lebih 
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tinggi dengan kualitas yang lebih baik (Ikhwani, 2013). Selain sistem tanam jajar legowo ada 

sistem tanam SRI (System of Rice Intensification) juga dapat meningkatkan produktivitas padi. 

Hasil penelitian Richardson dan Herlina (2019) di Jawa Timur bahwa metode SRI yang 

diterapkan mampu menghasilkan panen rata-rata sebesar 7-8 ton per hektar. Sehingga dapat 

meningkatkan produksi sebesar 100% dibandingkan dengan sistem tanam biasa yanag hanyak 

menghasilkan 3 ton per hektar. 

Pengelolaan tata air mikro adalah cara mengatur aliran air di daerah kecil seperti ladang, 

kebun, atau daerah perkotaan kecil. Ini melibatkan pemantauan, mengatur, dan merawat saluran 

air serta menggunakan teknologi irigasi yang hemat air dan menerapkan praktik penyimpanan 

air. Tujuannya adalah untuk memastikan pasokan air yang cukup dan baik untuk tanaman atau 

kebutuhan rumah tangga, sambil memaksimalkan penggunaan air yang ada. Pengelolaan air 

mikro di lahan pasang surut adalah tantangan karena air laut naik dan turun secara berkala, 

sehingga perlu diatur dengan baik untuk menjaga kesuburan tanah, mengurangi risiko banjir, dan 

mendukung keberlanjutan lingkungan sekitarnya (Reynaldi, F., 2021). 

Salah satu cara mengelola air mikro adalah dengan membuat saluran cacing. Saluran 

cacing digunakan untuk mengairi lahan sawah, memberikan pupuk, dan menyemprotkan 

pestisida. Dengan saluran cacing ini, petani dapat merawat lahan sawah tanpa mengganggu 

tanaman. Tanaman tidak akan terinjak saat petani merawatnya, seperti saat memberi pupuk atau 

menyemprotkan pestisida (Septinar, H. 2023). 

Penggunaan pupuk didunia terus meningkat secara drastis sesuai dengan pertambahan 

luas areal pertanian, pertumbuhan penduduk, kenaikan tingkat intensifikasi serta makin 

beragamnya penggunaan pupuk sebagai usaha peningkatan produktivitas hasil pertanian. Para 

ahli  lingkungan hidup khawatir dengan penggunaan pupuk kimia yang menambah tingkat polusi  

tanah dan pada akhirnya berpengaruh terhadap kesehatan manusia (Lingga dan Marsono, 2015). 

Pemupukan sangat mempengaruhi dalam menentukan peningkatan produktivitas tanaman. Petani 

padi dalam teknik pemupukan saat ini sering kali melebihi dosis anjuran. Hal ini dikhawatirkan 

dalam jangka dapat merusak sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Wahyunindyawati, 2014). 

Untuk menanggulangi masalah ini, diperlukan suatu sistem pemupukan yang ramah terhadap 

lingkungan dan aman bagi tanaman. Pupuk organik dapat menjadi salah satu alternatif yang tepat 

untuk mengatasi permasalahan tersebut karena fungsinya yang dapat memberikan tanaman bahan 
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organik, hara, memperbaiki sifat fisik tanah, serta mengembalikan hara yang tersangkut oleh 

hasil panen. 

Pupuk organik cair adalah salah satu jenis pupuk yang digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman. Pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan mikro yang cukup 

tinggi sebagai hasil senyawa organik bahan alami yang mengandung sel-sel hidup aktif dan aman 

terhadap lingkungan serta pemakai (wahyunindyawati, 2014). Dalam pengaplikasiannya, selain 

diberikan melalui tanah yang kemudian diserap oleh akar tanaman, pupuk organik cair juga dapat 

diaplikasikan melalui daun tanaman yang dapat mendukung penyerapan unsur hara secara 

optimal. Hal ini juga dapat diharapkan dapat memberikan pertumbuhan, hasil dan mutu yang 

lebih baik. Input pupuk organik untuk mempertahankan tingkat kesuburan tanah yang ada 

sekarang ini merupakan kebutuhan yang mendesak dan tidak dapat ditunda lagi (Zulkarnain, 

2013). 

Bahan untuk membuat pupuk organik cair tersedia di alam bahkan terkadang melimpah. 

Berbagai jenis tumbuhan dan hewan dapat dimanfaatkan dan diracik menjadi pupuk organik cair 

yang lebih ramah terhadap lingkungan, lebih sehat serta dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian tentang pemanfaatan 

pupuk organik cair (POC) pada budidaya tanaman padi (Oryza Sativa L.) dengan menggunakan 

pupuk yang diracik dari sisa-sisa dari bagian dalam ikan yang dicampur dengan bahan yang 

tersedia melimpah di alam bahkan sering menjadi limbah ataupun hama bagi tanaman Budi daya. 

Desa Sri Mulyo terletak di Kecamatan Air salek, Kabupaten Banyuasin. Desa Sri Mulyo 

memiliki wilayah sebesar 21,77 km
2
. Letak geografis dari Desa Sri Mulyo ini berbatasan 

langsung dengan Desa Saleh Agung di sebelah Utara, sebelah barat Desa Upang Marga, bagian 

timur Desa Sri Katon dan bagian selatan Desa Upang. Desa Sri Mulyo memiliki tipe tipologi 

atau tipe luapan air B yang dimana termasuk kedalam lahan pasang surut yang hanya dapat 

diluapi oleh air pada saat air pasang besar saja, sedangkan pada saat pasang kecil air tidak dapat 

meluapi petakan sawah (Masulili, 2015). Desa Sri Mulyo memiliki jumlah penduduk sebanyak 

3.716 orang. Mayoritas penduduk Desa Sri Mulyo ini menganut agama Islam, dengan jumlah 

sekitar 3.549 orang yang terdata pada website GIS DUKCAPIL 2022. Desa ini memiliki ciri khas 

dalam sektar ekonominya, yang mana mayoritas penduduk memiliki pekerjaan yang terfokus 

pada kegiatan bertani dan beternak, terutama di lahan rawa pasang surut. Polla penghidupan 

utama penduduk Desa Sri Mulyo  adalah dari hasil bertani dan beternak. Mereka mengelola 
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lahan-lahan rawa pasang surut untuk kegiatan pertanian, terutama pertanian padi, tanaman 

palawija, serta peternakan seperti ternak sapi, kerbau dan unggas. 

Desa Sri Mulyo yang terletak di daerah dengan kondisi lahan rawa pasang surut, 

menghadapi tantangan yang sangat signifikan terkait dengan infrastruktur pertanian dan 

pengelolaan perairan yang sesuai untuk kondisi lingkungan mereka. Dalam konteks lahan rawa 

pasang surut, pengelolaan air adalah hal yang krusial. Kekurangan infrastruktur perairan, seperti 

sistem irigasi yang efisien, saluran air, atau drainase yang baik dapat menjadi hambatan serius 

dalam pertumbuhan tanaman. Lahan rawa pasang surut cenderung memiliki tantangan tersendiri 

terkait dengan pengaturan air, karena air pasang dan surut mempengaruhi kondisi tanah dan 

tanaman. Ketersediaan sistem pengairan yang tepat dan sistem drainase yang seimbang akan 

meningkatkan produktivitas pertanian di lahan ini. Menurut Karolinoerita (2021) bahwa air perlu 

dikelola dengan baik, pembenahan jaringan tata air yang ada sangat diperlukan, agar sistem tata 

air yang diterapkan selain mampu mencukupi kebutuhan air bagi tanaman untuk mendapatkan air 

yang cukup dan berkualitas. Selain itu pengaturan air, kondisi infrastruktur air seperti saluran, 

pintu air, dan sistem aliran yang tepat juga di perlukan. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah perbaikan tata air mikro mampu mempengaruhi kualitas produktivitas tanaman 

padi di lahan tipologi B di desa Sri Mulyo ? 

2. Apakah penggunaan pupuk organik cair dapat mengurangi keterkaitan pupuk kimia 

(urea) dalam meningkatkan produktivitas tanaman padi di lahan tipologi B di desa Sri 

Mulyo ? 

 

1.3.Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mempelajari perbaikan tata air mikro mampu mempengaruhi kualitas produktivitas 

tanaman padi di lahan tipologi B di desa Sri Mulyo. 

2. Melihat penggunaan pupuk organik cair dapat mengurangi keterkaitan pupuk kimia 

(urea) dalam meningkatkan produktivitas tanaman padi di lahan tipologi B di desa Sri 

Mulyo. 
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1.4.Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menyajikan data dan informasi mengenai data yang didapatkan dari perbaikan 

tata air mikro dan pemberian pupuk organik cair (POC) 

2. Untuk meningkatkan produktivitas tanaman padi di lahan tipologi B di desa Sri Mulyo. 
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